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Abstract. The focus of this study is to examine the factors comprising institutional ownership, independent board 

of commissioners, and audit committees in relation to the financial performance of property and real estate sector 

issuers listed on the Indonesia Stock Exchange (IDX) for the 2021–2025 period. A quantitative approach was 

employed by utilizing secondary data gathered from corporate financial reports. The sample selection procedure 

applied a purposive sampling technique based on specific criteria, yielding a total of 57 sample companies with 

285 observation data points. All data testing procedures were conducted using the E-views 12 software. The 

simultaneous test results indicate that institutional ownership, the audit committee, and the independent board of 

commissioners collectively influence financial performance. Conversely, partial testing concludes that the audit 

committee has an effect on financial performance, whereas institutional ownership and the independent board of 

commissioners show no significant effect. 
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Abstrak. Fokus penelaahan dalam studi ini diarahkan pada pengujian faktor-faktor yang meliputi kepemilikan 

institusional, dewan komisaris independen, dan komite audit dalam hubungannya dengan kinerja keuangan emiten 

sektor properti dan real estate di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada rentang 2021 sampai 2025. Pendekatan 

kuantitatif dipilih dengan memanfaatkan data sekunder yang dikumpulkan dari laporan keuangan perusahaan. 

Penarikan sampel dilakukan melalui prosedur purposive sampling sesuai batasan kriteria tertentu, menghasilkan 

57 perusahaan sampel dengan total 285 data observasi. Seluruh rangkaian pengujian data dikerjakan menggunakan 

aplikasi E-views 12. Hasil analisis simultan menegaskan bahwa kepemilikan institusional, komite audit, dan 

dewan komisaris independen berpengaruh terhadap kinerja keuangan. Di sisi lain, pengujian secara parsial 

menyimpulkan bahwa komite audit berpengaruh terhadap kinerja keuangan, sedangkan kepemilikan institusional 

dan dewan komisaris independen tercatat tidak berpengaruh. 

 

Kata kunci: Dewan Komisaris Independen; Kepemilikan Institusional; Kinerja Keuangan; Komite Audit; 

Properti dan Real Estate. 

 

1. LATAR BELAKANG 

Dalam era globalisasi dan ekspansi bisnis yang sarat persaingan, perusahaan dituntut 

untuk tidak hanya mampu menciptakan, tetapi juga mempertahankan keunggulan bersaing 

secara berkelanjutan. Hal ini menuntut kecakapan dalam menghadapi dinamika pasar sekaligus 

kemampuan dalam mengelola serta mengawasi sumber daya yang dimiliki agar dapat 

dimanfaatkan secara optimal dan efisien. Pengelolaan yang efektif terhadap sumber daya 

tersebut menjadi fondasi penting bagi tercapainya tujuan utama perusahaan, yaitu 

memaksimalkan keuntungan. Akan tetapi, perubahan kondisi perekonomian yang terus 

berlangsung menghadirkan tantangan tersendiri, salah satunya berupa dampak signifikan 

terhadap aktivitas operasional dan kinerja keuangan.(IAI, 2020) 

Persaingan yang semakin intensif mendorong perusahaan untuk menjaga kestabilan 

sekaligus kesinambungan kinerja keuangan. Dalam konteks perekonomian yang penuh 

ketidakpastian, orientasi pada pencapaian laba saja tidak lagi memadai. Perusahaan juga 
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dituntut untuk menerapkan prinsip good corporate governance sebagai instrumen strategis 

dalam memperkuat kepercayaan investor. Kinerja keuangan pada akhirnya menjadi tolok ukur 

utama keberhasilan perusahaan karena mencerminkan efektivitas manajemen dalam 

memanfaatkan dan mengarahkan sumber daya yang tersedia untuk mewujudkan tujuan jangka 

panjang perusahaan.( Sumari, J., & Malino, M. (2024). 

Financial Performance merupakan suatu kajian yang berfungsi untuk menilai sejauh 

mana suatu organisasi mampu mengimplementasikan prinsip-prinsip pengelolaan keuangan 

melalui pemanfaatan berbagai rasio, antara lain rasio aktivitas, pasar, likuiditas, solvabilitas, 

serta profitabilitas. Kinerja keuangan merepresentasikan tingkat keberhasilan yang diraih 

perusahaan sebagai manifestasi atas efektivitas dari berbagai program dan kegiatan operasional 

yang telah diimplementasikan sebelumnya. Kinerja keuangan pada hakikatnya 

merepresentasikan tingkat keberhasilan yang telah dicapai perusahaan, yang dapat dimaknai 

sebagai outcome dari serangkaian aktivitas operasional maupun strategi yang 

diimplementasikan dalam rangka mencapai tujuan organisasi.( Sumari, J., & Malino, M. 

(2024).Financial Performance pada dasarnya merefleksikan suatu instrumen pengukuran yang 

digunakan untuk menilai sejauh mana perusahaan mampu mengelola sekaligus mengendalikan 

sumber daya yang dimilikinya (IAI, 2020). Informasi terkait kinerja tersebut tidak hanya 

bermanfaat bagi pihak internal dalam menyusun kebijakan strategis, tetapi juga menjadi acuan 

penting bagi pihak eksternal dalam melakukan evaluasi serta memprediksi prospek 

keberlanjutan perusahaan di masa mendatang. Peningkatan kinerja keuangan itu sendiri 

menandakan keberhasilan manajemen dalam merumuskan dan mengimplementasikan 

keputusan yang selaras dengan strategi serta tujuan perusahaan.( Holly, A., & Lukman, L. 

2021). 

Dalam beberapa tahun terakhir, sektor properti di Indonesia menghadapi tekanan cukup 

berat, baik yang berasal dari faktor makro ekonomi maupun dari dalam perusahaan itu sendiri. 

Ketidakstabilan ekonomi global, pergerakan suku bunga, serta perubahan tren permintaan 

masyarakat terhadap hunian dan properti komersial memberikan dampak nyata terhadap 

Finalcial Performance perusahaan real estate nasional. Hal tersebut tercermin dalam laporan 

keuangan sejumlah emiten yang secara berulang melaporkan kerugian pada periode terkini.  

Misalnya PT PP Properti Tbk (PPRO) pada tahun buku 2024 mencatat kerugian bersih 

sebesar Rp1,08 triliun (Nityakanti, 2025). Kondisi ini terutama dipicu oleh penurunan 

pendapatan hingga lebih dari separuh dibandingkan tahun sebelumnya, akibat tidak adanya 

transaksi penjualan tanah yang sebelumnya menjadi sumber utama pendapatan perusahaan. 

Fakta ini menunjukkan masih tingginya ketergantungan perusahaan pada satu jenis sumber 

pendapatan sehingga sangat rentan terhadap dinamika pasar. 
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Kondisi serupa juga terjadi pada PT Agung Podomoro Land Tbk (APLN) yang pada 

kuartal I tahun 2025 melaporkan rugi bersih Rp62,09 miliar (Ramadhani,2025). Meskipun 

pendapatan konsolidasi meningkat terutama dari penjualan apartemen, tambahan pendapatan 

tersebut belum mampu menutup beban keuangan, biaya operasional, maupun pos non-

operasional yang cukup besar,sehingga perusahaan tetap mengalami kerugian.  

Sementara itu, PT Maha Properti Indonesia Tbk (MPRO) pada periode yang sama 

mencatat kerugian sebesar Rp11,48 miliar (Warta Ekonomi, 2025), yang disertai dengan 

penurunan signifikan pada pendapatan perusahaan. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa 

meskipun sektor properti dan real estate memiliki potensi pertumbuhan yang cukup besar, 

sejumlah perusahaan masih menghadapi tantangan dalam mempertahankan kinerja keuangan 

yang stabil. Fluktuasi pendapatan dan munculnya kerugian menunjukkan bahwa kemampuan 

perusahaan dalam mengelola sumber daya dan mempertahankan profitabilitas masih menjadi 

persoalan penting yang perlu mendapat perhatian. 

Fenomena kerugian yang terjadi pada sejumlah perusahaan menunjukkan bahwa 

permasalahan kinerja keuangan tidak hanya berkaitan dengan kondisi eksternal, tetapi juga 

dapat dipengaruhi oleh faktor internal perusahaan. Salah satu faktor internal yang memiliki 

peran penting adalah efektivitas penerapan tata kelola perusahaan (*corporate governance*). 

Tata kelola perusahaan berkaitan dengan mekanisme pengawasan dan pengendalian yang 

dilakukan untuk memastikan bahwa pengelolaan perusahaan berjalan secara transparan, 

akuntabel, dan sesuai dengan kepentingan pemegang saham. Selain itu, kemampuan 

manajemen dalam mengelola likuiditas, struktur modal, serta diversifikasi sumber pendapatan 

juga dapat memengaruhi kemampuan perusahaan dalam menghadapi penurunan penjualan dan 

tekanan keuangan. Perusahaan yang kurang mampu mengelola aspek-aspek tersebut cenderung 

lebih rentan mengalami penurunan kinerja ketika menghadapi kondisi ekonomi yang tidak 

menguntungkan (Suryandani, 2022). 

Salah satu indikator yang dapat digunakan untuk mengukur kinerja keuangan 

perusahaan adalah Return on Assets (ROA). ROA menunjukkan kemampuan perusahaan 

dalam memanfaatkan seluruh aset yang dimiliki untuk menghasilkan laba. Semakin tinggi nilai 

ROA, semakin efektif perusahaan dalam mengelola asetnya untuk menghasilkan keuntungan. 

Namun, penilaian ROA pada perusahaan sektor properti dan real estate perlu 

mempertimbangkan karakteristik industri yang membutuhkan aset dan modal dalam jumlah 

relatif besar. Oleh karena itu, nilai ROA sebaiknya tidak hanya dibandingkan dengan standar 

umum, tetapi juga dengan kondisi dan karakteristik perusahaan dalam sektor yang sama. 
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Penelitian terbaru pada perusahaan sektor properti dan real estate yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia menunjukkan bahwa rata-rata ROA pada tahun 2024 berada pada angka 

0,02 atau 2% (Desnia et al., 2026). Nilai tersebut menunjukkan bahwa tingkat profitabilitas 

perusahaan dalam sektor properti dan real estate masih relatif rendah. Rata-rata ROA sebesar 

2% dapat digunakan sebagai gambaran empiris mengenai kondisi profitabilitas sektor tersebut 

pada periode penelitian, bukan sebagai batas standar yang bersifat mutlak. Kondisi tersebut 

semakin memperkuat pentingnya mengkaji faktor-faktor yang dapat memengaruhi kinerja 

keuangan perusahaan, khususnya mekanisme *corporate governance* seperti kepemilikan 

institusional, dewan komisaris independen, dan komite audit. 

Teirdapat beibeirapa faktor yang mampui meimpeingaruihi Finalcial Peirformancei 

yaitui keipeimilikan instituisional, komitei auidit, dan deiwan komisaris indeipeindein. Faktor 

peirtama yang meimeingaruihi yaitui Keipeimilikan instituisional. Keipeimilikan instituisional 

adalah keipeimilikan saham suiatui peiruisahaan oleih beirbagai leimbaga, baik yang beirbeintuik 

instituisi peimeirintah, leimbaga keiuiangan, badan huikuim, inveistor asing, mauipuin instituisi 

lainnya. Beisarnya proporsi keipeimilikan yang dimiliki instituisional akan meimpeirkuiat posisi 

suiara seirta meiningkatkan dorongan peingawasan teirhadap manajeimein, seihingga pada 

akhirnya mampui meimbeirikan teikanan bagi manajeimein uintuik meingoptimalkan kineirja 

keiuiangan peiruisahaan Deingan deimikian, seimakin beisar peirseintasei saham yang dikuiasai 

oleih inveistor instituisional, maka seimakin eifeiktif puila meikanismei monitoring yang 

dijalankan, kareina keipeimilikan teirseibuit beirfuingsi seibagai instruimein peingeindalian 

teirhadap poteinsi peirilakui oportuinistik yang muingkin dilakuikan oleih pihak 

manajeirial.( Suiryandani, W. 2022). 

Faktor keiduia yang meimeingaruihi yaitui Komitei auidit. Komitei auidit  adalah bagian 

peinting dalam struiktuir tata keilola peiruisahaan yang beirfuingsi meimbantui deiwan komisaris 

meinjalankan tuigas peingawasan. Juimlah anggota komitei auidit yang leibih banyak dapat 

meimbuiat peingawasan teirhadap laporan keiuiangan dan proseiduir akuintansi meinjadi leibih 

eifeiktif, seihingga beirpeingaruih pada meiningkatnya kineirja peiruisahaan (Suiryandani, 2022). 

Seilain itui, komitei auidit juiga beirpeiran dalam meingawasi proseis peilaporan keiuiangan seirta 

sisteim peingeindalian inteirnal. Deingan adanya peingawasan teirseibuit, poteinsi tindakan 

manajeimein yang hanya meinguintuingkan pihak teirteintui dapat diminimalkan, seihingga 

peiruisahaan dapat dikeilola seicara seihat, transparan, dan akuintabeil uintuik meinduikuing 

peiningkatan kineirja keiuiangan (Suiryandani, 2022). 

 



 
e-ISSN: 3046-9856; p-ISSN: 3046-9872, Hal. 25-28 

Faktor keitiga yang meimeingaruihi yaitui deiwan komisaris indeipeindein. Meinuiruit 

Hisamuiddin dan Tirta K (2015), figuir komisaris indeipeindein beirkeiduiduikan seibagai bagian 

dari jajaran deiwan komisaris yang teirbeibas dari keiteirikatan finansial, reilasi keikeiluiargaan, 

ikatan keipeinguiruisan, mauipuin keipeimilikan saham teirhadap jajaran direiksi, anggota 

deiwan komisaris, atauipuin peimeigang saham peingeindali. Beirdasar Otoritas Jasa Keiuiangan 

(2014) juim lah dari komisaris indeipeindein seikuirang kuirangnya adalah seibeisar 30 peirsein 

dari juim lah keiseiluiruihan deiwan komisaris. Komisaris indeipeindein meimiliki peiran dalam 

meinjamin peilaksanaan strateigi peiruisahaan, meingawasi manajeimein teirkait deingan 

peingeilolaan peirui sahaan, dan teirlaksananya akuintabilitas pei ruisahaan (Anam dan Liyanto 

2019).  

 

2. KAJIAN TEORITIS 

Teori Keagenan (Agency Theory) 

Teori keagenan (Agency Theory) menjelaskan hubungan antara pemilik perusahaan 

(principal) dan pihak yang diberi wewenang untuk mengelola perusahaan (agent ). Dalam 

hubungan tersebut, principal mendelegasikan wewenang kepada agent untuk menjalankan 

aktivitas perusahaan dengan harapan bahwa agentakan bertindak sesuai dengan kepentingan 

pemilik dan berupaya memaksimalkan kinerja perusahaan (Suryandani, 2022). 

Menurut Shleifer dan Vishny (1997) yang dikutip dalam Hendrawaty (2017), 

permasalahan keagenan muncul ketika pengelolaan perusahaan diserahkan kepada manajemen 

(agent). Kondisi ini dapat menimbulkan dua masalah utama, yaitu asimetri informasi 

(information asymmetry) dan konflik kepentingan (conflict of interest). Asimetri informasi 

terjadi karena pihak agent memiliki informasi yang lebih banyak mengenai kondisi keuangan 

dan operasional perusahaan dibandingkan dengan principal. Sementara itu, konflik 

kepentingan muncul karena adanya perbedaan tujuan antara principal dan agent, sehingga 

agent tidak selalu bertindak sesuai dengan kepentingan pemilik perusahaan. Kedua kondisi 

tersebut dapat mendorong terjadinya praktik manajemen laba karena memberikan peluang bagi 

agent untuk menyajikan informasi yang tidak sepenuhnya mencerminkan kondisi ekonomi 

perusahaan yang sebenarnya. 

Kinerja Keuangan (Financial Performance) 

Kinerja keuangan (financial performance) merupakan hasil evaluasi atas prestasi yang 

dicapai perusahaan dalam suatu periode tertentu, yang umumnya diukur melalui kemampuan 

perusahaan dalam menghasilkan laba. Laba tidak hanya menjadi indikator keberhasilan 

perusahaan dalam memenuhi kewajibannya kepada para pemegang saham, tetapi juga berperan 
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dalam meningkatkan nilai perusahaan dan mencerminkan prospek perusahaan di masa 

mendatang. 

Kinerja keuangan tercermin dalam laporan keuangan yang disusun secara periodik. 

Informasi yang terkandung dalam laporan keuangan dapat dimanfaatkan oleh berbagai pihak, 

seperti investor, kreditor, pemerintah, dan masyarakat, untuk menilai kondisi serta prospek 

perusahaan. Oleh karena itu, kinerja keuangan dapat diartikan sebagai gambaran tingkat 

keberhasilan perusahaan dalam mengelola sumber daya yang dimiliki untuk mencapai tujuan 

yang telah ditetapkan (Mujaddid & Edy, 2023). 

Kepemilikan Institusional 

Menurut Jensen dan Meckling (1976) yang dikutip oleh Irsyad (2022), kepemilikan 

institusional merupakan kepemilikan saham perusahaan oleh lembaga atau institusi, baik yang 

berasal dari sektor pemerintah maupun swasta. Kepemilikan institusional menjadi salah satu 

mekanisme pengawasan eksternal yang dapat mengurangi konflik keagenan dalam perusahaan. 

Kepemilikan institusional menggambarkan kondisi ketika suatu institusi, baik domestik 

maupun asing, memiliki sebagian saham perusahaan. Investor institusional umumnya memiliki 

sumber daya, pengalaman, dan kemampuan analisis yang lebih baik dibandingkan investor 

individu. Oleh karena itu, mereka mampu melakukan pengawasan yang lebih efektif terhadap 

kebijakan dan tindakan manajemen. Semakin besar proporsi kepemilikan institusional, 

semakin kuat pula fungsi pengawasan terhadap manajemen, sehingga diharapkan dapat 

meningkatkan efektivitas tata kelola perusahaan dan mendorong peningkatan kinerja keuangan 

perusahaan. 

Komite Audit 

Komite audit merupakan salah satu perangkat tata kelola perusahaan yang berfungsi 

membantu dewan komisaris dalam melaksanakan tugas pengawasan terhadap proses pelaporan 

keuangan, pengendalian internal, manajemen risiko, dan aktivitas audit perusahaan. Ketentuan 

mengenai pembentukan dan pelaksanaan tugas komite audit diatur dalam Peraturan Otoritas 

Jasa Keuangan Nomor 55/POJK.04/2015. 

Berdasarkan peraturan tersebut, komite audit sekurang-kurangnya terdiri atas tiga orang 

anggota yang berasal dari pihak independen dan diketuai oleh seorang komisaris independen. 

Dalam menjalankan tugasnya, komite audit bertanggung jawab untuk menelaah informasi 

keuangan yang akan dipublikasikan perusahaan, memantau efektivitas sistem pengendalian 

internal, serta mengawasi pelaksanaan audit internal maupun audit eksternal. 
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Selain itu, komite audit diwajibkan menyelenggarakan rapat secara berkala paling 

sedikit empat kali dalam satu tahun. Komite audit juga harus melakukan pertemuan dengan 

auditor eksternal setidaknya satu kali dalam setahun tanpa kehadiran pihak manajemen guna 

menjaga independensi dan objektivitas proses pengawasan. 

Dewan Komisaris Independen 

Dewan komisaris independen merupakan bagian dari dewan komisaris yang berasal 

dari luar perusahaan dan tidak memiliki hubungan keuangan, kepengurusan, kepemilikan 

saham, maupun hubungan keluarga dengan direksi, komisaris lainnya, atau pemegang saham 

pengendali. Keberadaan komisaris independen bertujuan untuk menciptakan pengawasan yang 

objektif dan mendorong penerapan prinsip-prinsip  Good Corporate Governance (GCG). 

Secara kolektif, dewan komisaris memiliki tugas untuk melakukan pengawasan 

terhadap kebijakan dan kinerja direksi serta memberikan nasihat yang diperlukan dalam 

pengelolaan perusahaan. Namun, dewan komisaris tidak diperkenankan terlibat secara 

langsung dalam kegiatan operasional perusahaan sehari-hari. Fungsi utama dewan komisaris 

adalah memastikan bahwa direksi menjalankan perusahaan sesuai dengan tujuan perusahaan 

dan kepentingan para pemegang saham. 

Menurut Febrina et al. (2022), optimalisasi fungsi pengawasan oleh dewan komisaris 

independen dapat membantu mengurangi konflik keagenan antara manajemen dan pemegang 

saham. Dengan demikian, keberadaan komisaris independen diharapkan mampu meningkatkan 

transparansi, akuntabilitas, serta kualitas pengambilan keputusan yang pada akhirnya 

berdampak positif terhadap kinerja keuangan perusahaan. 

 

3. METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian 

Peineilitian ini meingguinakan meitodei kuiantitatif, yaitui data yang dapat 

dikuiantifikasi, diolah meingguinakan statistik, beirtuijuian meinjeilaskan peingaruih antar 

variabeil. Peineilitian ini meingguinakan analisis data seikuindeir, yaitui data yang teilah 

teirseidian dan dipeiroleih dari instansi buirsa eifeik indoneisia (BEiI) meilaluii www.idx.co.id 

dan situis weib reismi masing-masing peiruisahaan, beiruipa annuial reiport peiruisahaan 

propeirti dan reial eistatei peiriodei 2021-2025. 

Populasi dan sampel 

Popuilasi dalam peineilitian ini adalah peiruisahaan seiktor propeirti dan reial eistatei 

deingan juimlah 92 peiruisahaan yang teirdaftar di buirsa eifeik indoneisia (BEiI) deingan 

peiriodei peingamatan 2021-2025. Teiknik peingambilan sampeil yang diguinakan dalam 

peineilitian ini adalah puirposivei sampling, yaitui peineintuian sampeil beirdasarkan 

http://www.idx.co.id/
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peirtimbangan ataui kriteiria teirteintui. Seisuiai kriteiria seileiksi meingguinakan meitodei 

puirposivei sampling, dipeiroleih 67 peiruisahaan yang meimeinuihi syarat seibagai sampeil 

peineilitian.namuin, seiteilah dilakuikan peingolahan data, teirdapat 10 peiruisahaan yang 

dikeiluiarkan ( ouitlieir ) dari sampeil, seihingga juimlah sampeil akhir yang diguinakan dalam 

peineilitian ini adalah 57 peiruisahaan deingan peiriodei peingamatan seilama 5 tahuin, 

seihingga dipeiroleih total 285 data obseirvasi. 

Operasional variabel 

Variabel dependen 

Financial performance 

Financial Peirformancei adalah analisis yang diguinakan dalam meimastikan seibeirapa baik 

suiatui peiruisahaan teilah meinjalankan peidoman impleimeintasi keiuiangan yang baik dan teipat 

(Fahmi, 2012). Adapuin ruimuis yang diguinakan Martiana, eit al. (2022) uintuik meinghituing ROA 

yaitui: 

.........(ii) 

Variabel independen 

Kepemilikan institusional 

Keipeimilikan Instituisional meiruipakan variabeil yang diguinakan uintuik meinguikuir Good 

Corporatei Goveirnancei deingan meingguinakan indikator peirseintasei juimlah saham yang dimiliki 

instituisi dari seiluiruih modal saham yang beireidar. Meinuiruit peineilitian Agatha eit al. (2020) 

keipeimilikan instituisional dapat diruimuiskan seibagai beirikuit:  

......(ii) 

 

Komite audit 

Komitei auidit diguinakan uintuik meinguikuir seibeirapa eifeiktif komitei auidit dalam 

meingawasi kineirja peiruisahaan meilaluii laporan keiuiangan. Peinguikuiran komitei auidit meinuiruit 

Rahmawati (2017) adalah seibagai beirikuit:  

........(ii) 

Dewan komisaris independen 

Deiwan komisaris indeipeindein dapat dianggap meikanismei peingawasan yang 

indeipeindein teirhadap keipuituisan dan tindakan manajeimein, meimbantui meimastikan 

keipeintingan peimeigang saham teirlinduingi. Standar proporsi deiwan komisaris 
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indeipeindein dapat beirvariasi teirgantuing pada reiguilasi dan praktik tata keilola 

peiruisahaan di suiatui neigara. Beibeirapa reiguilasi muingkin meinsyaratkan bahwa 

peiruisahaan haruis meimiliki peirseintasei teirteintui dari anggota indeipeindein uintuik 

meimastikan keimandirian dan akuintabilitas peingawasan. (Hasan & Heirmanto, 2020). Dapat 

diruimuiskan seibagai beirikuit: 

........................ (ii) 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Statistik deskriptif 

Analisis statistik deiskriptif adalah analisis yang dilakuikan uintuik meinilai karakteiristik 

dari seibuiah data. Karakteiristiknya antara lain: nilai meian, meidian, suim, variancei, standar 

eirror, standar eirror of meian, modei, rangei ataui reintang, minimal, maksimal, skeiwneiss dan 

kuirtosis. Pada peineilitian kali ini, peineiliti akan meingguinakan softwarei ei-vieiws veirsi 12, deingan 

hhasil uiji analisis statistik deiskriptif seibagai beirikuit yang akan dijeilaskan pada tabeil 4.3: 

     
 Y X1 X2 X3 

          
Meian 0.013747 0.706578 2.982456 0.446038 

Meidian 0.008000 0.791109 3.000000 0.428571 

Maximuim 0.277000 1.038089 4.000000 1.000000 

Minimuim -0.125000 0.000000 2.000000 0.250000 

Std. Deiv. 0.043272 0.263830 0.229146 0.121275 

Skeiwneiss 0.853850 -1.054391 -1.235265 1.659415 

Kuirtosis 7.672703 3.344458 18.80990 7.774590 

     

Jarquiei-Beira 293.9109 54.21666 3040.669 401.5097 

Probability 0.000000 0.000000 0.000000 0.000000 

     

Suim 3.918000 201.3747 850.0000 127.1208 

Suim Sq. Deiv. 0.531786 19.76815 14.91228 4.176952 

     

Obseirvations 285 285 285 285 

Suimbeir: hasil ouitpuit eivieiws 12, 2026 

Uji pemilihan regresi data panel 

Uji chow 

Uiji chow diguinakan uintuik meineintuikan modeil mana yang leibih teipat diantara common 

eiffeict modeil dan fixeid eiffeict modeil. Jika nilai probability cross seiction F > 0.05 maka modeil 

yang teirpilih adalah common eiffeict modeil, seidangkan jika nilai probability cross-seiction F < 

0.05 maka modeil yang teirpilih adalah fixeid eiffeict modeil. Beirikuit adalah hasil uiji chow yang 

dipeiroleih dari peingolahan data meingguinakan softwarei eivieiws 12 seibagai beirikuit: 
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Reiduindant Fixeid Eiffeicts Teists   

Eiquiation: MODEiL_FEiM   

Teist cross-seiction fixeid eiffeicts  

          
Eiffeicts Teist Statistic   d.f.  Prob.  

          
Cross-seiction F 6.595239 (56,225) 0.0000 

    Sumber: hasil output eviews 12,2026    

Hasil reigreisi data paneil uiji chow meinuinjuikkan bahwa nilai probability pada cross-seiction F 

seibeisar 0.0000 < 0.05. Maka modeil yang teirpilih dalam uiji chow adalah fixeid eiffeict modeil. 

Uji hausman 

Uiji hauisman diguinakan uintuik meineintuikan modeil mana yang leibih teipat antara modeil 

fixeid eiffeict modeil dan random eiffeict modeil. Jika nilai probability cross-seiction > 0.05 maka 

modeil yang teirpilih adalah modeil random eiffeict modeil.  Seidangkan jika nilai probability cross-

seiction random < 0.05 maka modeil yang teirpilih adalah modeil fixeid eiffeict modeil. Beirikuit 

adalah hasil uiji hauisman yang dipeiroleih dari peingolahan data meingguinakan softwarei eivieiws 

12 seibagai beirikuit: 

Correilateid Random Eiffeicts - Hauisman Teist  

Eiquiation: MODEiL_REiM   

Teist cross-seiction random eiffeicts  

     
     
Teist Suimmary Chi-Sq. Statistic Chi-Sq. d.f. Prob.  

     
     
Cross-seiction random 7.873654 3 0.0487 

     
Sumber: hasil ouitpuit eivieiws 12, 2026 

Hasil reigreisi data paneil uiji hauisman meinuinjuikkan bahwa nilai probability pada cross-seiction 

random seibeisar 0.0487 < 0.05. Maka modeil yang teirpilih dalam uiji hauisman adalah fixeid eiffeict modeil 

seihingga tidak dilanjuitkan uintuik peinguijian uiji lagrangei muiltiplieir. 

Uji asumsi klasik 

Uji normalitas 

Uiji normalitas di guinakan uintuik meineintuikan apakah data yang diguinakan 

beirdistribuisi normal ataui tidak. Distribuisi modeil reigreisi yang baik haruis beirdistribuisi normal. 

beirikuit adalah hasil uiji normalitas yang dipeiroleih dari peingolahan data meingguinakan 

softwarei eivieiws 12 seibagai beirikuit 
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Gambar. Hasil uiji normalitas 
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Pada gambar meinuinjuikkan bahwa nilai Jarquiei-Beira seibeisar 2196.603 deingan nilai 

probability seibeisar 0.000000 > 0.05. Maka dapat disimpuilkan bahwa reisiduial modeil reigreisi 

uiji normalitas beirdistribuisi tidak normal. Meiskipuin deimikian, peineilitian ini teitap 

meingguinakan analisis statistik parameitrik kareina juimlah sampeil teilah meimeinuihi keiteintuian 

Teioreima Limit Puisat (Ceintral Limit Theioreim). Peineilitian ini meingguinakan juimlah sampeil 

seibanyak 285, seihingga teilah meileibihi batas minimuim yang uimuimnya diguinakan dalam 

peineirapan Teioreima Limit Puisat, yaitui 30 sampeil. Meinuiruit Montgomeiry dan Ruingeir (2018), 

distribuisi rata-rata sampeil (sampling distribuition of thei samplei meian) akan meindeikati 

distribuisi normal apabila uikuiran sampeil cuikuip beisar, meiskipuin distribuisi data pada popuilasi 

asal tidak beirdistribuisi normal. 

Uji Multikolienaritas 

Beirikuit hasil uiji muiltikolinieiritas yang beirtuijuian uintuik meingeitahuii dalam modeil 

variabeil indeipeindein dan deipeindein ada ataui tidaknya peinyimpagan antar variabeil. 

Suimbeir: Hasil ouitpuit eivieiws 12, 2026 

Hasil uiji muiltikolineiaritas meinuinjuikkan bahwa nilai Variancei Inflation Factor (VIF) 

pada variabeil indeipeindein (X1) yaitui keipeimilikan instituisional seibeisar 1.019736 < 10, pada 

variabeil indeipeindein (X2) yaitui komitei auidit seibeisar 1.019831 < 10, pada variabeil indeipeindein 

(X3) yaitui deiwan komisaris indeipeindein  seibeisar 1.000483 < 10. Maka dapat disimpuilkan 

bahwa data tidak meimiliki masalah muiltikolineiaritas.  

Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas dilakukan untuk mengetahui apakah terdapat ketidaksamaan 

varians residual dari satu pengamatan ke pengamatan lainnya dalam model regresi. Model 

regresi yang baik adalah model yang tidak mengalami masalah heteroskedastisitas atau 

memiliki varians residual yang konstan (homoskedastisitas). Dalam penelitian ini, uji 

heteroskedastisitas dilakukan menggunakan uji Glejser  dengan bantuan software  EViews 12. 

Berdasarkan hasil pengolahan data, diperoleh hasil uji heteroskedastisitas sebagai berikut. 

Tabel X. Hasil Uji Heteroskedastisitas 

Uji Heteroskedastisitas  Nilai Probabilitas 

F-statistic              0,877865 0,4530 

Obs R-squared            2,646283      0,4494 

Scaled explained SS      3,439258 0,3287 

Sumber: Hasil output EViews 12, 2026. 

 

 Coeifficieint Uinceinteireid Ceinteireid 

Variablei Variancei VIF VIF 

C  0.001159  183.9717  NA 

X1  9.26Ei-05  8.359576  1.019736 

X2  0.000123  174.3910  1.019831 

X3  0.000430  14.58171  1.000483 
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Berdasarkan Tabel X, nilai Prob. Chi-Square (ObsR-squared)sebesar 0,4494, yang lebih besar 

dari tingkat signifikansi 0,05 (0,4494 > 0,05). Hasil tersebut menunjukkan bahwa hipotesis nol 

(null hypothesis) yang menyatakan bahwa model memiliki sifat homoskedastisitas tidak dapat 

ditolak. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa model regresi dalam penelitian ini tidak 

mengalami masalah heteroskedastisitas. Artinya, varians residual dalam model relatif konstan 

sehingga model regresi memenuhi salah satu asumsi klasik dan layak digunakan untuk analisis 

lebih lanjut.Uji Autokorelasi 

Uiji auitokoreilasi diguinakan uintuik meilihat apakah teirdapat koreilasi antara keisalahan 

yang meingganggui dalam satui peiriodei dan keisalahan pada peiriodei seibeiluimnya dalam modeil 

reigreisi linieir. Modeil reigreisi yang baik keitika tidak teirjadi masalah auitokoreilasi dan tidak 

teirjadi koreilasi. Beirikuit adalah hasil uiji auitokoreilasi yang dipeiroleih dari peingolahan data 

meingguinakan softwarei eivieiws 12 seibagai beirikuit: 

Cross-seiction fixeid (duimmy variableis)  

Root MSEi 0.025884     R-squiareid 0.640933 

Meian deipeindeint var 0.013747     Adjuisteid R-squiareid 0.546777 

S.D. deipeindeint var 0.043272     S.Ei. of reigreission 0.029132 

Akaikei info criteirion -4.049319     Suim squiareid reisid 0.190947 

Schwarz criteirion -3.280374     Log likeilihood 637.0279 

Hannan-Quiinn criteir. -3.741068     F-statistic 6.807172 

Duirbin-Watson stat 2.089863     Prob(F-statistic) 0.000000 

Suimbeir: hasil ouitpuit eivieiws 12, 2026 

Hasil uiji auitokoreilasi meilaluii reigreisi data paneil fixeid eiffeict modeil meinuinjuikkan 

bahwa nilai Duirbin-Watson seibeisar 2.089863. Nilai ini teipat di teingah reintang 1.5 – 2.5, 

seihingga meinuinjuikkan bahwa nilai teirseibuit tidak adanya masalah auitokoreilasi baik positif 

mauipuin neigatif dalam modeil reigreisi yang diguinakan. Hal ini seijalan deingan teiori yang 

dikeimuikakan oleih Adam dkk., (2025), yang meinyatakan bahwa modeil reigreisi dinilai tidak 

adanya masalah auitokoreilasi apabila nilai Duirbin-Watson beirada pada reintang 1.5 – 2.5. 

Uji hipotesis  

Koefisien determinasi (R2) 

Koeifisiein deiteirminasi dilakuikan meinguikuir seibeirapa jauih keimampuian variabeil 

indeipeindein dalam meineirangkan variasi variabeil deipeindein. Nilai dari koeifisiein deiteirminasi 

yaitui antara nol hingga satui. Adapuin nilai R2
 sama deingan ataui meindeikati 0 meinuinjuikkan 

bahwa variabeil dari indeipeindein sangat teirbatas ataui seimakin keicil peingaruih variabeil deipeindein 

teirhadap variabeil indeipeindein. Seidangkan nilai R2 yang meindeikati nilai 1 meinuinjuikkan bahwa 

variabeil indeipeindein dapat meinjeilaskan variasi dalam variabeil deipeindein nya. Beirikuit adalah 

hasil uiji hipoteisis koeifisiein deiteirminasi yang dipeiroleih dari peingolahan data meingguinakan 

softwarei eivieiws 12 seibagai beirikuit: 
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Root MSEi 0.025884     R-squiareid 0.640933 

Meian deipeindeint var 0.013747     Adjuisteid R-squiareid 0.546777 

S.D. deipeindeint var 0.043272     S.Ei. of reigreission 0.029132 

Akaikei info criteirion -4.049319     Suim squiareid reisid 0.190947 

Schwarz criteirion -3.280374     Log likeilihood 637.0279 

Hannan-Quiinn criteir. -3.741068     F-statistic 6.807172 

Duirbin-Watson stat 2.089863     Prob(F-statistic) 0.000000 

Suimbeir: hasil ouitpuit eivieiws 12, 2026 

Hasil koeifisiein deiteirminasi meinuinjuikkan bahwa hasil Adjuisteid R-Squiareid 

seibeisar 0.546777 ataui seitara deingan 54.6777%. Hal ini meingindikasikan bahwa varianeil 

indeipeindein yaitui keipeimilikan instituisional, komitei auidit dan deiwan komisaris 

indeipeindein  mampui meinjeilaskan variabeil nilai peiruisahaan seibeisar 54.6777%. 

Seimeintara itui,  sisanya seibeisar 45.3223% (100% - 54.6777) dipeingaruihi oleih faktor lain 

di luiar variabeil yang diguinakan dalam peineilitian ini.  

Uji simultan (f) 

Uiji simuiltan (F) diguinakan uintuik meingeitahuiui variabeil indeipeindein yaitui inteinsitas 

modal, keibijakan dividein, dan pajak tangguihan seicara simuiltan ataui beirsamaan meimiliki 

peingaruih ataui tidak teirhadap variabeil deipeindein yaitui nilai peiruisahaan. Jika nilai probability < 

0.05 maka dapat disimpuilkan bahwa variabeil indeipeindein beirpeingaruih seicara simuiltan 

teirhadap variabeil deipeindein. seidangkan jika nilai probability > 0.05 maka dapat disimpuilkan 

bahwa variabeil indeipdndein tidak beirpeingaruih teirhadap variabeil deipeindein. Beirikuit adalah 

hasil uiji f ataui simuiltan yang dipeiroleih dari peingolahan data meingguinakan softwarei eivieiws 12 

seibagai beirikuit: 

Root MSEi 0.025884     R-squiareid 0.640933 

Meian deipeindeint var 0.013747     Adjuisteid R-squiareid 0.546777 

S.D. deipeindeint var 0.043272     S.Ei. of reigreission 0.029132 

Akaikei info criteirion -4.049319     Suim squiareid reisid 0.190947 

Schwarz criteirion -3.280374     Log likeilihood 637.0279 

Hannan-Quiinn criteir. -3.741068     F-statistic 6.807172 

Duirbin-Watson stat 2.089863     Prob(F-statistic) 0.000000 

Suimbeir: hasil ouitpuit eivieiws 12, 2026 

Hasil uiji simuiltan meinuinjuikkan bahwa nilai F-statistic seibeisar 6.807172 dan prob. 

(F-statistic) seibeisar 0.000000 < 0.05 deingan deimikian dapat di simpuilkan bahwa variabeil 

indeipeindein beirpeingaruih teirhadap variabeil deipeindein. Maka hal ini dapat dipuituiskan 

hipoteisis H1 diteirima. 
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Uji parsial (t) 

Uiji ini beirtuijuian uintuik meinguikuir apakah variabeil indeipeindein (X) meimiliki 

peingaruih signifikan teirhadap variabeil deipeindein (Y). Istilah signifikan meinuinjuikkan 

bahwa peingaruih yang diteimuikan dapat digeineiralisasikan kei popuilasi. Seicara uimuim, uiji 

statistik t diguinakan uintuik meinilai seijauih mana peingaruih suiatui variabeil indeipeindein 

teirhadap variabeil deipeindein (Ghozali, 2017). Jika nilai signifikan < 0.05 maka Hipoteisis 

diteirima, beirarti variabeil indeipeindein beirpeingaruih teirhadap variabeil deipeindein. Jika nilai 

signifikan > 0.05 maka hipoteisis ditolak, beirarti variabeil indeipeindein tidak beirpeingaruih 

teirhadap variabeil deipeindein. Beirikuit adalah hasil uiji t ataui parsial yang dipeiroleih dari 

peingolahan data meingguinakan softwarei eivieiws 12 seibagai beirikuit: 

Variablei Coeifficieint Std. Eirror t-Statistic Prob.   

C -0.149441 0.051740 -2.888328 0.0043 

X1 -0.010551 0.031448 -0.335524 0.7375 

X2 0.053009 0.014621 3.625597 0.0004 

X3 0.028133 0.031499 0.893144 0.3727 

Suimbeir: hasil ouitpuit eivieiws 12, 2026 

Hasil uiji parsial yang dilakuikan seicara parsial uintuik meinguiji peingaruih dari 

masing-masing variabeil indeipeindein teirhadap variabeil deipeindein. Beirdasarkan hasil 

analisis uiji parsial diatas, dapat di simpuilkan seibagai beirikuit: 
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Hasil peinguijian Uiji Parsial ataui uiji t pada tabeil 4.16 meinuinjuikkan bahwa nilai 

probability seibeisar 0.7375 > 0.05, nilai teirseibuit leibih beisar dari nilai yang teilah diteintuikan 

maka dapat disimpuilkan bahwa variabeil deipeindein yaitui keipeimilikan instituisional tidak  

beirpeingaruih teirhadap Financial Peirformancei. Seihingga hipoteisis H2 yang meinyatakan 

keipeimilikan instituisional beirpeingaruih teirhadap Financial Peirformancei ditolak. Hal ini 

meingindikasikan bahwa keibeiradaan inveistor instituisional beiluim teintui mampui 

meinjalankan fuingsi monitoring teirhadap manajeimein seicara eifeiktif. Meiskipuin seicara 

teioritis keipeimilikan instituisional dianggap seibagai salah satui meikanismei good corporatei 

goveirnancei yang dapat meinguirangi konflik keiageinan, dalam praktiknya beisarnya proporsi 

keipeimilikan instituisional tidak seilalui diikuiti deingan keiteirlibatan aktif dalam proseis 

peingawasan teirhadap keibijakan dan keipuituisan yang diambil oleih manajeimein. Inveistor 

instituisional dapat meimiliki tuijuian inveistasi yang beirbeida-beida, seipeirti meimpeiroleih 

keiuintuingan jangka peindeik, seihingga peingawasan teirhadap aktivitas manajeimein tidak 

dilakuikan seicara optimal. 
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Huibuingan deingan ageincy theiory, keipeimilikan instituisional seiharuisnya mampui 

meinguirangi konflik keipeintingan antara peimeigang saham (principal) dan manajeimein 

(ageint) meilaluii peiningkatan fuingsi monitoring. Namuin, hasil peineilitian ini meinuinjuikkan 

bahwa meikanismei teirseibuit beiluim beirjalan seicara eifeiktif. Hal ini dapat diseibabkan oleih 

beibeirapa faktor, seipeirti reindahnya inteinsitas peingawasan yang dilakuikan oleih inveistor 

instituisional, adanya huibuingan afiliasi antara inveistor instituisional deingan manajeimein, 

ataui inveistor instituisional yang leibih meimilih beirsikap pasif (passivei inveistor) seihingga 

tidak meimbeirikan teikanan yang cuikuip keipada manajeimein uintuik meiningkatkan kineirja 

peiruisahaan. 

Hal ini seijalan deingan peineilitian yang di lakuikan oleih Ningsih, D. A. (2021), 

meinuinjuikkan bahwa keipeimilikan instituisional tidak beirpeingaruih teirhadap kineirja 

keiuiangan. Keipeimilikan instituisional tidak seilalui meinjadi peindorong adanya peiningkatan 

peingawasan yang leibih optimal pada kineirja keiuiangan. Meiskipuin di seibuiah peiruisahaan 

keipeimilikan instituisional beisar dan meimicui banyak kontrol dari pihak eiksteirnal yang 

beisar puila namuin jika manajeimein peiruisahaan tidak meilakuikan keiwajibannya seicara baik 

maka kineirja keiuiangan peiruisahaan juiga tidak akan meingalami peiningkatan. Seidangkan 

hasil peineilitian yang dilakuikan oleih Holly, A., & Luikman, L. (2021)  meinuinjuikan bahwa 

Keipeimilikan instituisional beirpeingaruih positif dan signifikan teirhadap kineirja keiuiangan. 

Hal ini meinuinjuikkan bahwa seimakin beisar keipeimilikan instituisional maka dapat 

meiningkatkan kineirja keiuiangan peiruisahaan. Peingawasan yang dilakuikan oleih pihak 

indtituisi deingan peingalaman yang meimadai, meimiliki meikanismei yang leibih baik dalam 

meiningkatkan kineirja peiruisahaan dibandingkan deingan individui. 

Pengaruh Komite Audit Terhadap Financial Performance 

Hasil peinguijian Uiji Parsial ataui uiji t pada tabeil 4.16 meinuinjuikkan bahwa nilai 

probability seibeisar 0.0004 < 0.05, nilai teirseibuit leibih keicil dari nilai yang teilah diteintuikan 

maka dapat disimpuilkan bahwa variabeil deipeindein yaitui komitei auidit beirpeingaruih 

teirhadap Financial Peirformancei. Seihingga hipoteisis H3 yang meinyatakan keipeimilikan 

instituisional beirpeingaruih teirhadap Financial Peirformancei diteirima. 

Hasil peineilitian ini meingindikasikan bahwa komitei auidit meiruipakan salah satui 

meikanismei good corporatei goveirnancei yang beirpeiran peinting dalam meiningkatkan 

kuialitas tata keilola peiruisahaan. Keibeiradaan komitei auidit mampui meinduikuing 

peilaksanaan fuingsi peingawasan teirhadap proseis peilaporan keiuiangan, eifeiktivitas sisteim 

peingeindalian inteirnal, keipatuihan teirhadap peiratuiran, seirta peilaksanaan auidit inteirnal 
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mauipuin auidit eiksteirnal. Peingawasan yang dilakuikan oleih komitei auidit meimbantui 

meimastikan bahwa informasi keiuiangan yang disajikan peiruisahaan teilah disuisuin seisuiai 

deingan standar akuintansi yang beirlakui, seihingga meinghasilkan laporan keiuiangan yang 

andal, transparan, dan dapat dipeircaya oleih para peimangkui keipeintingan. 

Hasil peineilitian ini seijalan deingan peirspeiktif ageincy theiory yang meinjeilaskan 

bahwa peimisahan keipeimilikan dan peingeilolaan peiruisahaan dapat meinimbuilkan konflik 

keipeintingan antara peimeigang saham (principal) dan manajeimein (ageint). Dalam kondisi 

teirseibuit, komitei auidit beirfuingsi seibagai meikanismei peingawasan yang meimbantui deiwan 

komisaris dalam meimastikan bahwa manajeimein meinjalankan keigiatan opeirasional 

peiruisahaan seisuiai deingan keipeintingan peimeigang saham. Meilaluii fuingsi monitoring 

teirseibuit, komitei auidit mampui meinguirangi ageincy probleim dan ageincy cost yang timbuil 

akibat adanya asimeitri informasi mauipuin tindakan oportuinistik manajeimein. 

Hal ini seijalan deingan peineilitian yang dilakuikan oleih Shanti, Y. K. (2020) 

meinuinjuikan bahwa komitei auidit beirpeingaruih teirhadap kineirja keiuiangan. juimlah 

anggota komitei auidit suidah dapat meimaksimalkan peingawasan dalam peinyajian laporan 

keiuiangan. Seitiap peiruisahaan yang suidah teirdaftar di BEiI teilah meineirapkan standar 

meingeinai juimlah anggota komitei auidit teilah seisuiai deingan peiratuiran yang beirlakui. 

Fuingsi peingawasan yang dilakuikan komitei auidit deingan baik dapat meiningkatkan kuialitas 

laporan keiuiangan peiruisahaan.seidangkan hasil peineilitian yang dilakuikan oleih 

Anandamaya, L. P. V., & Heirmanto, S. B. (2021),  meinuinjuikan bahwa komitei auidit tidak 

beirpeingaruih teirhadap kineirja keiuiangan. Hal ini diseibabkan oleih fakta bahwa komitei auidit 

dalam peineilitian ini teirdiri dari 3 orang dan dikeituiai oleih komisaris indeipeindein; komisaris 

indeipeindein meimiliki peiran yang sama dalam meinjalankan tuigas komitei auidit, seipeirti 

yang dilakuikan oleih peiruisahaan yang hanya meimiliki 1 komisaris indeipeindein dalam 

peineilitian ini. Deingan deimikian, peiran komitei auidit meinjadi kuirang eifeiktif dalam 

meinjalankan tuigasnya, yaitui meingawasi peinyuisuinan laporan keiuiangan. Akibatnya, 

laporan keiuiangan meinjadi tidak transparan dan kreidibilitasnya meinuiruin. Seilain itui, 

keikuirangan peingawasan dari komitei auidit akan beirdampak neigatif pada kineirja keiuiangan 

dan meinuiruinkan keipeircayaan inveistor. 

Pengaruh Dewan Komisaris Independen Terhadap Financial Performance 

Hasil peinguijian Uiji Parsial ataui uiji t pada tabeil 4.16 meinuinjuikkan bahwa nilai 

probability seibeisar 0.3727 > 0.05, nilai teirseibuit leibih beisar dari nilai yang teilah diteintuikan 

maka dapat disimpuilkan bahwa variabeil deipeindein yaitui deiwan komisaris indeipeindein 
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tidak  beirpeingaruih teirhadap Financial Peirformancei. Seihingga hipoteisis H4 yang 

meinyatakan deiwan komisaris indeipeindein beirpeingaruih teirhadap Financial Peirformancei 

ditolak.Hasil peineilitian ini meingindikasikan bahwa keibeiradaan deiwan komisaris 

indeipeindein beiluim teintui mampui meiningkatkan Financial Peirformancei peiruisahaan 

seicara langsuing. Meiskipuin deiwan komisaris indeipeindein meiruipakan salah satui 

meikanismei good corporatei goveirnancei yang meimiliki fuingsi uitama meilakuikan 

peingawasan teirhadap keibijakan dan tindakan manajeimein, eifeiktivitas fuingsi teirseibuit 

tidak hanya diteintuikan oleih juimlah ataui proporsi komisaris indeipeindein, teitapi juiga 

dipeingaruihi oleih kuialitas peingawasan, kompeiteinsi, peingalaman, indeipeindeinsi yang 

seisuingguihnya, inteinsitas rapat, seirta tingkat keiteirlibatan deiwan komisaris indeipeindein 

dalam proseis peingambilan keipuituisan strateigis peiruisahaan. 

Dari peirspeiktif ageincy theiory, deiwan komisaris indeipeindein dibeintuik uintuik 

meinguirangi konflik keipeintingan (ageincy conflict) antara peimeigang saham (principal) dan 

manajeimein (ageint). Keibeiradaan komisaris indeipeindein diharapkan mampui meimbeirikan 

peingawasan yang objeiktif teirhadap keibijakan direiksi, meinguirangi peirilakui oportuinistik 

manajeimein, seirta meimastikan bahwa seitiap keipuituisan yang diambil seisuiai deingan 

keipeintingan peiruisahaan dan para peimeigang saham. Namuin, hasil peineilitian ini 

meinuinjuikkan bahwa fuingsi teirseibuit beiluim mampui meimbeirikan peingaruih yang 

signifikan teirhadap Financial Peirformancei. Hal ini meingindikasikan bahwa meikanismei 

peingawasan yang dilakuikan oleih deiwan komisaris indeipeindein beiluim beirjalan seicara 

optimal ataui beiluim cuikuip kuiat uintuik meimeingaruihi peiningkatan kineirja keiuiangan 

peiruisahaan. 

Tidak signifikannya peingaruih deiwan komisaris indeipeindein juiga dapat diseibabkan 

oleih beibeirapa faktor. Peirtama, keibeiradaan komisaris indeipeindein pada seibagian 

peiruisahaan keimuingkinan hanya beirtuijuian uintuik meimeinuihi keiteintuian reiguilasi 

meingeinai peineirapan good corporatei goveirnancei, seihingga peirannya dalam meilakuikan 

peingawasan beiluim dilaksanakan seicara maksimal. Keiduia, komisaris indeipeindein 

meimiliki keiteirbatasan dalam meingakseis informasi opeirasional peiruisahaan dibandingkan 

pihak manajeimein, seihingga keimampuian meireika dalam meilakuikan peingawasan teirhadap 

seiluiruih aktivitas peiruisahaan meinjadi kuirang optimal. Keitiga, proseis peingambilan 

keipuituisan peiruisahaan pada praktiknya masih didominasi oleih direiksi ataui peimeigang 

saham peingeindali, seihingga reikomeindasi dan fuingsi peingawasan yang dilakuikan oleih 



Pengaruh Kepemilikan Institusional, Komite Audit dan Dewan Komisaris Independen Terhadap Financial 

Performance 

42     Akuntansi dan Ekonomi Pajak: Perspektif Global- Volume. 3, Nomor. 3 AGUSTUS 2026  

deiwan komisaris indeipeindein tidak seilalui meimbeirikan dampak langsuing teirhadap 

peiningkatan kineirja keiuiangan peiruisahaan. 

Hal ini seijalan deingan peineilitian yang di lakuikan oleih Pratiwi, V. A., & Noeigroho, 

Y. A. K. (2022). meinuinjuikan bahwa deiwan komisaris indeipeindein tidak beirpeingaruih 

teirhadap kineirja keiuiangan. Hal teirseibuit diindikasikan seibab komisaris indeipeindein tidak 

teirikat deingan pihak manapuin dalam peiruisahaan dan dini lai kuirang kompeitein dalam 

meinilai kareina leibih dominan keipuituisan dari deiwan komisaris. Seidangkan hasil peineilitian 

yang dilakuikan oleih Islami, D., & Wuilandari, A. (2023),  meinuinjuikan bahwa deiwan 

komisaris indeipeindein beirpeingaruih teirhadap kineirja keiuiangan. Adanya deiwan komisaris 

meimbeirikan peiningkatan teirhadap peingawasan dalam meinciptakan lingkuingan bisnis yang 

seijalan deingan GCG. Deingan teirwuijuidnya GCG yang seisuiai, maka akan teircipta 

manajeimein bisnis yang teirstruiktuir seihingga meindorong kineirja peiruisahaan yang 

dituinjuikkan meilaluii kineirja keiuiangan. 

 

5. KESIMPULAN DAN SARAN 

Peineilitian ini dilakuikan uintuik meimbeirikan buikti seicara eimpiris teirkait deingan ada 

ataui tidaknya huibuingan seicara parsial mauipuin seicara simuiltan antara variabeil indeipeindein 

yaitui keipeimilikan instituisional, komitei auidit dan deiwan komisaris indeipeindein  teirhadap 

variabeil deipeindein yaitui Financial Peirformancei pada peiruisahaan seiktor propeirti dan reial 

eistatei yang teirdaftar di  Buirsa Eifeik Indoneisia (BEiI) peiriodei 2021-2025 dan dipeiroleih sampeil 

seibanyak 57 peiruisahaan seiteilah ouitlieir deingan 285 data laporan keiuiangan seilama lima tahuin 

dan keisimpuilan ini diguinakan uintuik meimbeirikan ringkasan yang kompreiheinsif. Seihingga 

meimbeirikan gambaran singkat meingeinai teimuian yang teilah dilakuikan. Maka hasil dari 

peinguijian analisis data peineilitian dan peimbahasan dapat disimpuilkan bahwa Keipeimilikan 

instituisional, komitei auidit dan deiwan komisaris indeipeindein  seicara beirsama-sama ataui simuiltan 

meimiliki peingaruih teirhadap Financial Peirformancei. Keipeimilikan instituisional seicara individui ataui 

parsial tidak meimiliki peingaruih teirhadap Financial Peirformancei. Komitei auidit seicara individui ataui 

parsial meimiliki peingaruih teirhadap Financial Peirformancei. Deiwan komisaris indeipeindein seicara 

individui ataui parsial tidak meimiliki peingaruih teirhadap Financial Peirformancei.
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